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Foto hitam putih dan tabun
1903 itu memperlihatkan Bar-
tini dan Roekmini dengan miu-
rid-munidnya. Di sampingnya
di tembok yang sama. nampak
terpigura dengan apik, tulisan
Dewi Sartika berjudul “De Ver-
heffing van de Inlandse Vrow
yang artinya peningkatan
perempuan Bumiputera yvang
ditulisnya tahun 1514 Do-
kumen-dokumen langka ini ha-
nya sebagian dari sekitar pu
luhan foto dan arsip tentang
perempuan-perempuan  Indeo-
nesia yang dipamerkan di Eras
mus Huis mulai Kamis (25/3)

Dalam konferensi pers vang
diadakan di Erasmus Hus
Kamis siang, nampak hadi
Iris Heidebrink dari Algemeen
Rijksarchief di Den Haag dan
Gadis Arivianto darn Yavasan
Jurnal Perempuan. Mereka
berdua mewakili pihak-pihak
yang ikut menyumbang dalam
pameran Yaitu, Algemesn
Rijksarchief di Den Haag
{ARA), Arsip nasional Hepu
blik Indonesia (ANRI), Konin-
kl!.]h Instituut voor Taal-
Land-, en Volkenkunde, Lei-
den (KITLV), Koninkijk Insti-
tuut voor de Tropen di Ams
terdam (KIT), Yayasan Jurnal
perempuan dan Iha Ida Irfan

Pameran ini dibuka oleh di
Abdullah Chalil, MPH, Sekre-
{taris Eksekutil Menteri Nega
ra Pemberdayaan Perempuan
dan akan berlangsung sampai
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